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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover
intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak. Tingginya turnover intention karyawan disebabkan
karena ketidakpuasan karyawan saat bekerja. Dengan demikian masalah kepuasan kerja merupakan hal
yang dapat mempengaruhi pikiran karyawan untuk keluar dari tempatnya bekerja. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif kualitatif, uji instrumen,
uji asumsi Klasik, skala likert, analisis regresi linier sederhana, analisis korelasi, uji-t, dan analisis
determinasi. Dalam penentuan informan, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
sedangkan teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja memiliki nilai t niung < -taver (-6,998 < -
1,679). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa kepuasan
kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak. Dengan
demikian jika tingkat kepuasan kerja tinggi maka semakin rendah tingkat turnover intention karyawan.
Saran dalam penelitian ini adalah pihak manajemen The Amasya Villas Seminyak diharapkan lebih
memperhatikan lagi rasa kenyamanan psikis karyawannya karena dengan kualitas kerja yang baik tentu
akan berdampak positif juga bagi pihak manajemen The Amasya Villas Seminyak yang tentunya juga
akan menurunkan niat karyawan untuk melakukan turnover.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Turnover Intention, Karyawan.

Abstract

This study aims to determine how the effect of job satisfaction on employee turnover intention at The
Amasya Villas Seminyak. The high employee turnover intention is caused by employee dissatisfaction at
work. Thus, job satisfaction can affect employees' minds to leave their place of work. Data collection
techniques were carried out by observation, interviews, questionnaires, documentation, and literature
studies. This study uses data analysis techniques consisting of qualitative descriptive analysis, instrument
test, classical assumption test, Likert scale, simple linear regression analysis, correlation analysis, t-test,
and determination analysis. In determining the informants, this study used the purposive sampling
technique. In contrast, the saturated sampling technique was the informant determination technique used
in this study.The results showed that the variable job satisfaction has a value of t count < -traple (-6,998 < -
1,679). This shows that Ha is accepted and Ho is rejected. Thus it can be said that job satisfaction harms
employee turnover intention at The Amasya Villas Seminyak. Thus, if job satisfaction is high, the lower
the level of employee turnover intention. The suggestion for this study is the management of The Amasya
Villas Seminyak is expected to pay more attention to the psychological comfort of its employees because
good work quality will certainly have a positive impact on the management of The Amasya Villas
Seminyak which of course also reduce the employee's intention to make a turnover.

Keywords: Job Satisfaction, Turnover Intention, Employee.

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai suatu negara yang sedang berkembang akan menghadapi tantangan dalam
era globalisasi saai ini. Perubahan lingkungan yang cepat seperti perubahan minat pasar, perubahan
demografi, fluktuasi ekonomi, kemajuan teknologi, dan kondisi dinamis lain mengakibatkan
terjadinya sebuah persaingan dalam perkembangan bisnis. Pesatnya persaingan bisnis menyebabkan
banyak perusahaan sadar akan pentingnya sumber daya manusia. Sumber daya manusia akan
menetukan keberhasilan perusahaan dimana tujuan perusahaan tidak akan tercapai apabila karyawan
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tidak melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Dengan demikian bagian yang menangani sumber
daya manusia harus memahami masalah manajemen sumber daya manusia agar dapat mengelola
SDM dengan baik dikarenakan SDM yang berkualitas sangat tergantung pada sejauh mana
pengelolaan SDM yang ada di perusahaan tersebut. Perusahaan yang menyadari akan arti penting
sumber daya manusia akan memberikan perhatian yang cukup besar terhadap aspek pengelolaan
sumber daya manusianya.

Seiring berkembangnya suatu perusahaan maka akan muncul berbagai permasalahan terkait
dengan sumber daya manusia. Salah satu permasalahan yang menyangkut sumber daya manusia
perusahaan adalah masalah turnover intention karyawan. Menurut Yuliasia (2012) di satu sisi,
turnover intention karyawan merupakan kriteria yang cukup baik untuk mengatur stabilitas dan
mencerminkan Kinerja suatu perusahaan. Perpindahan karyawan dibutuhkan bagi perusahaan pada
karyawan yang memiliki kualitas kerja dan produktivitas kerja yang rendah. Namun disisi lain,
tingkat turnover intention karyawan yang tinggi pada suatu perusahaan bisa membuat perusahaan
tersebut kehilangan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan demikian, hal tersebut dapat
menyebabkan kerugian yang besar bagi perusahaan, baik dari segi sumber daya, biaya, dan motivasi
karyawan.

Dalam mencapai kinerja perusahaan yang baik perlu adanya kualitas sumber daya manusia
yang handal. Menurut Azezz (2016) tingginya turnover intention karyawan akan mengurangi
efisiensi dan produktifitas perusahaan namun sebaliknya jika tingkat turnover intentionrendah maka
efisiensi dan produktifitas perusahaan akan terjaga. Selain itu Khan (2014) berpendapat bahwa
tingginya tingkat turnover intention karyawan pada perusahaan akan berdampak bagi pendapatan
perusahaan karena turnover menimbulkan biaya perekrutan, biaya pelatihan, dan biaya yang
dikeluarkan untuk mengisi posisi yang kosong di dalam perusahaan.

The Amasya Villas Seminyak dalam menjalankan kegiatan perusahaaannya tidak terlepas dari
berbagai masalah. Berdasarankan hasil observasi awal, diperoleh data yang menunjukkan bahwa
terdapat tingginya tingkat turnover pada karyawan di The Amasya Villas Seminyak. Tingginya
tingkat turnover intention inilah yang saat ini dialami oleh The Amasya Villas Seminyak. Hal
tersebut dapat dilihat di Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Data Turnover Karyawan The Amasya Villas Seminyak Tahun 2016 — 2020

Jumlah Masuk Keluar Persentase

Tahun Karyawan Turnover
(orang) (orang) (orang) (%)

2016 48 13 10 22.5

2017 49 8 7 15.1

2018 54 14 9 18.2

2019 60 16 10 18.2

2020 47 0 18 35

Sumber: Data The Amasya Villas Seminyak, 2021

Tabel 1 menunjukkan bahwa angka keluar dan masuk karyawan di The Amasya Villas
Seminyak selama kurun waktu 2016 — 2020 fluktuaktif. Terhitung dari tahun 2016 — 2020 karyawan
The Amasya Villas Seminyak memiliki jumlah karyawan yang keluar paling rendah di tahun 2017
yakni sejumlah 7 orang atau dengan tingkat persentase sebesar 15,1%. Sedangkan jumlah karyawan
yang keluar paling tinggi dialami di tahun 2020 dengan jumlah 18 orang karyawan atau sebesar 35%.
Persentase peningkatan terbesar dialami di tahun 2019 — 2020 yakni sebesar 16,8%. Tingkat turnover
intention karyawan The Amasya Villas Seminyak tergolong tinggi karena menurut aturan dari
manajemen villa, batas tingkat turnover intention karyawan yakni tidak lebih besar dari 10%
pertahun karena hal tersebut dapat berpengaruh terhadap sumber daya manusia pada perusahaan.

Dalam hal tersebut sebagaimana yang telah diungkapkan Bapak Robby selaku Operational
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Manager The Amasya Villas, angka turnover yang relatif tinggi dapat menyebabkan perusahaan
mengeluarkan biaya lagi untuk mencari karyawan pengganti dan melakukan pelatihan bagi karyawan
tersebut. Dengan demikian kerugian yang muncul akibat turnover menjadi pengaruh bagi perusahaan
dimana perusahaan harus mengeluarkan biaya-biaya lebih untuk iklan, biaya wawancara (interview),
orientasi, pendidikan dan biaya lainnya untuk mencari karyawan baru sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap
turnover intention maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Turnover Intention Karyawan di The Amasya Villas Seminyak”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil lokasi di The Amasya Villas, yang berlokasi di daerah Seminyak,
Kuta Kabupaten Badung. Lokasi The Amasya Villas dikatakan sangat stategis dikarenakan terletak
di Jalan Kayu Aya yang berdekatan dengan berbagai objek wisata di Kabupaten Badung. Berjarak
sekitar 1 km atau dengan hanya memerlukan waktu 10 menit berjalan kaki ke Pantai Petitenget dan
hanya butuh waktu tempuh 30 menit dari lokasi ke Bandar Udara Internasional Ngurah Rai. The
Amasya Villas merupakan villa yang berdiri pada tahun 2003 dan mulai beroperasi pada 1 November
2004. The Amasya Villas hanya berjarak 2 km dari Kuta yang merupakan salah satu tempat paling
favorit sebagai tujuan wisatawan baik domestik maupun wisatawan mancanegara. Jenis data dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi,wawancara,kuesioner, studi pustaka, dan dokumentasi.
Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu pengambilan sampel dimana semua populasi yang
dijadikan sampel, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah berjumlah 47 orang
karyawan tetap The Amasya Villas Seminyak. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif, skala likert, analisis kuantitatif yang berupa uji instrumen, uji asumsi
Klasik, uji regresi linier sederhana, uji korelasi, uji hipotesis, dan uji determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Variabel kepuasan kerja ini merupakan variabel bebas, pada penelitian ini yang dinyatakan
dengan X. Frekuensi penilaian karyawan terhadap variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Skor Rata-rata Penilaian Karyawan terhadap Variabel Kepuasan Kerja

Skala Sikap Skor Jumlah Rata-rata

STS TS S SS Responden

NO Pernyataan

Faktor Psikologi

1 Tidak mendapatkan 9 36 39 28 112 47 2,38
tekanan dalam
menjalankan
pekerjaan

2 Memiliki kebebasan 3 42 51 24 120 47 2,55
menyalurkan
minat dan bakat

3 Senang terhadap 7 38 27 48 120 47 2,55
pekerjaan
Rata-rata 2,5

Faktor Sosial
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Diploma IV Pariwisata

Memiliki hubungan 5 34 57 24 120 47 2,55
yang

baik dengan

karyawan lain
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5 Merasa puas dengan 7 40 48 16 111 47 2,36
bantuan yang
diterima dari
karyawan lain

6 Memiliki hubungan 4 28 66 28 126 47 2,68
yanghbaik dengan
atasan

7 Jika karyawan 3 30 69 24 126 47 2,68
melakukan
kesalahan,
perusahaan
memberikan sanksi
yang sesuai

8 Perusahaan memiliki 9 34 54 12 109 47 2,32
pembagiaan dan
pengorganisasian
yang baik

9 Perusahaan memiliki O 42 63 20 125 47 2,66
peraturan yang logis
sesuai dengan SOP
karyawan

10 Karyawan merasa 6 24 5148 129 47 2,74
puas dengan hari libur
dan cuti yang
diberikan perusahaan

Rata-rata 2,57
Faktor Fisik
11 Perusahaan memiliki 11 32 3336 112 47 2,38

saranadan prasarana
yang lengkap

12 Memiliki waktu 4 40 4532 121 47 2,57
bekerja dan istirahat
yang baik

13 Perusahaan memiliki 6 38 3936 119 47 2,53

lingkungan kerja
yang nyaman
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14 Perusahaan memiliki 1 44 5720 122 47 2,6
tingkat kepedulian
yang baik terhadap
kesehatan dan
keselamatan kerja
karyawannya

Rata-rata 2,52

Faktor Finansial

15 Merasa puas dengan
gaji yangdiberikan
perusahaan

N

34 4840 126 47 2,68

16 Merasa puas dengan 5 34 4836 123 47 2,62
tunjanganyang
diberikan
perusahaan

17 Merasa puas dengan 5 26 5148 130 47 2,77
bonus daninsentif

yang
diberikan perusahaan

Rata-rata 2,69

Faktor Organisasi dan Manajemen

18 Perusahaan memiliki 4 34 4248 128 47 2,72
kebijakan yangbaik
dan sesuaiterhadap
karyawan

19 Perusahaan 2 32 6036 130 47 2,77
memberikan tugasdan
tanggung
jawab yang baik
dan sesuaiterhadap
karyawan

20  Teamwork yang baik 3 22 6644 135 47 2,87
antar karyawan

21  Merasa puas dengan 6 24 5740 127 47 2,7
promosi jabatan yang
diberikan

Rata-rata 2,77

Total keseluruhan 54,7
Rata — rata keseluruhan 2,6

Sumber: Hasil Penelitian, 2021
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Berdasarkan Tabel 2 secara keseluruhan para responden telah menyatakan bahwa kepuasan
kerja yang dirasakan oleh karyawan The Amasya Villas Seminyak dirasa sudah baik, hal ini dapat
dilihat dari rata-rata skor yaitu sebesar 2,6. Dapat dilihat bahwa rata-rata faktor psikologi diperoleh
skor sebesar 2,5 yang merupakan skor terendah. Faktor sosial diperoleh skor sebesar 2,57. Faktor
fisik diperoleh skor sebesar 2,52. Faktor finansial diperoleh sebesar 2,69. Faktor organisasi dan
manajemen sebesar 2,77 yang merupakan skor tertinggi. Pada sub indikator tiap indikator dapat
dilihat bahwa kepuasan kerja tertinggi terdapat pada pernyataan ke-20 yaitu teamwork yang baik
antar karyawan dengan perolehan skor sebesar 2,87. Untuk kepuasan kerja terendah pada aspek
pernyataan ke-8 yaitu perusahaan memiliki pembagiaan dan pengorganisasian yang baik dengan
perolehan skor 2,32.

Variabel turnover intention merupakan variabel terikat, pada penelitian ini dinyatakan dengan
Y. Frekuensi penilaian karyawan terhadap variabel turnover intention dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3 Skor Rata-rata Penilaian Karyawan terhadap Variabel Turnover Intention

Skala Sikap Skor Jumlah Rata-rata

STS TS S SS Responden

NO Pernyataan

Pikiran — pikiran untuk keluar (thoughts of quitting)
1. Karyawan berfikir 22 12 21 48 103 47 2,19
untuk keluar dariperusahaan

2. Karyawan berfikir 20 12 15 64 111 47 2,36
untuk pindah keperusahaan lain

3. Karyawan berfikiruntuk 21 10 9 72 112 47 2,38
mencari lowongan pekerjaan di
perusahaan lain

4, Karyawan berfikiruntuk keluar 20 16 6 68 110 47 2,34
dari perusahaan karena
mendapatkan penawaran dari
perusahaan lain

Rata-rata 2,32
Keinginan untuk meninggalkan (intention to quit)
5. Karyawan 26 6 12 56 100 47 2,13

berkeinginan untuk
keluar meninggalkan
perusahaan dalam
beberapa periode
mendatang

6. Karyawan 17 20 12 64 113 47 2,4
berkeinginan untuk
meninggalkan
perusahaan dalam
waktu dekat
Rata-rata 2,27

Keinginan untuk mencari pekerjaan lain (intention to search for another job)
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7.  Karyawan 22 8 3 80 113 47 2,4
berkeinginan untuk
mencoba mencari
pekerjaan yang
lebih baik

8. Karyawan 18 18 6 72 114 47 2,43
berkeinginan untuk
mencari informasi di
internet megenai
lowongan pekerjaan
di
tempat lain
9 Karyawan 19 14 6 76 115 47 2,45
menghubungi
beberapa teman untuk
menanyakan
lowongan pekerjaan
di
tampat lain
Rata-rata 2,43
Total Keseluruhan 21,1

Rata — rata Keseluruhan 2,34

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Tabel 3 menjelaskan bahwa secara keseluruhan penilaian para karyawan terhadap keinginan
untuk berpindah atau turnover intention di The Amasya Villas Seminyak memiliki tingkat yang
rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari total skor yang memiliki rata-rata sebesar 2,34. Dari hasil
tersebut maka dapat dijelaskan bahwa keinginan karyawan untuk melakukan turnover intention
tergolong rendah.

Dapat dilihat bahwa rata-rata indikator pikiran — pikiran untuk keluar (thoughts of quitting)
memperoleh skor sebesar 2,32. Indikator keinginan untuk meninggalkan (intention to quit)
memperoleh skor sebesar 2,27 yang merupakan skor paling rendah. Indikator keinginan untuk
mencari pekerjaan lain (intention to search for another job) memperoleh skor sebesar 2,43 yang
merupakan skor paling tinggi. Pada sub indikator tiap indikator dapat dilihat bahwa turnover
intention tertinggi terdapat pada pernyataan ke-9 vyaitu karyawan menghubungi beberapa teman
untuk menanyakan lowongan pekerjaan di tampat lain dengan perolehan skor sebesar 2,43. Untuk
turnover intention terendah pada aspek pernyataan ke-5 yaitu karyawan berkeinginan untuk keluar
meninggalkan perusahaan dalam beberapa periode mendatang dengan perolehan skor sebesar 2,13.

Selain analisis skala likert, penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Analisis regresi linier sederhana yaitu suatu analisis yang digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel kepuasan kerja terhadap variabel turnover intention karyawan di The Amasya Villas
Seminyak. Dalam hal ini, rumus regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 23 for windows hasil analisis regresi linier
sederhana dapat diketahui pada Tabel 2 yaitu:

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

. . 95.0%
Unstandardized | Standardized Confidence Interval for

Coefficients Coefficients B
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| Std. Error Lower |UpperBound
B Beta Bound
[Model t [Sig.
1  (Constant) 58.6
42 5.496 10.670| .000 | 47.57 69.712
2
Kepuasan - 122
) .098 -6.998) .000 | -.881 -.487
Kerja .684

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Persamaan regresi yang dihasilkan:

Y =a+bX
Y =58,642 - 0,684 X
Keterangan:

X = Kepuasan Kerja
Y = Turnover Intention
a = konstanta
b = koefisien regresi
Tabel 4 menunjukkan arah dan besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadapvariabel terikat.
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai a (konstanta) sebesar 58,642 artinya apabila seluruh variabel kepuasan kerja (X) adalah 0,
maka nilai variabel turnover intention (Y) adalah 58,642 ini berarti apabila kepuasan kerja sama
dengan 0%, maka turnover intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak adalah sebesar
58,642% yang artinya bahwa 58,642% dari turnover intention diperoleh dari kepuasan kerja
karyawan.

2. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X) memiliki nilai b = -0,684, maka koefisien tidak
sama dengan 0. Dimana tanda negatif ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja (X) berpengaruh
negatif terhadap turnover intention ().

Selain analisis regresi linier sederhana, selanjutnya dilakukan analisis korelasi. Analisis
korelasi bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di antara variabel bebas
terhadap variabel terikat, dan besarnya pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka berkorelasi, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi.
Hasil yang diperoleh untuk mengetahui analisis korelasi menggunakan alat bantu SPSS version 23
for windows dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi
Correlations

Kepuasan Kerja Turnover Intention

Kepuasan  Pearson o
Kerja Correlation ! e

Sig. (2-tailed) .000

N 47 47
Turnover Pearson .
Intention Correlation wfez .

Sig. (2-tailed) .000

N 47 47

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021
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Berdasarkan hasil perhitungan korelasi diperoleh hasil signifikansi kepuasan kerja dan
turnover intention sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan kedua variabel tersebut
memiliki hubungan atau berkorelasi. Selain itu, diperoleh nilai korelasi variabel kepuasan kerja dan
turnover intention sebesar -0,722. Tanda negatif tersebut menandakan bahwa bentuk hubungan
antara kedua variabel adalah negatif. Jika dilihat dari pedoman derajat hubungan, nilai 0,722
termasuk kedalam korelasi kuat yang berarti hubungan antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh
variabel bebas yaitu kepuasan kerja terhadap variabel terikat yaitu turnover intention. Nilai koefisien
determinasi dapat diukur dengan nilai R Square. Adapun hasil analisis determinasi dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Determinasi

R Adjusted RSquare  [Std. Error of theEstimate
Model R
Square
1 7220 | 521 510 8.125

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,521 bila dijadikan persentase
menjadi 52,1%. Hasil persentase tersebut menyimpulkan bahwa nilai pengaruh kepuasan kerja
terhadap turnover intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak sebesar 52,1%. Sisa
persentase tersebut sebesar 47,9% menunjukkan pengaruh dari variabel lain yang tidak dipaparkan
pada penelitian ini.

Analisis Uji Tewst dilakukan untuk membuktikan apakah korelasi yang diperoleh antara
kepuasan kerja dengan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan di The Amasya Villas
Seminyak memang benar adanya. Analisis ini dihitung menggunakan alat bantu SPSS versi 23 for
windows dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Tiest

Coefficients?

Unstandardized Standardized 95.0%
Coefficients Coefficients Confidence
) Interval for B
Model t Sig. L ower Upper
B Std. Error Beta Bound Bound
1 (Constant) |58.64 5 496 10.67 000 47572 69.71
2 ' 0 ' ' 2
Kepuasan _792
Kerja -.684 .098 . -6.998 .000 -.881 -.487

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Dalam pengujian hipotesis menggunakan Uji Tws dilakukan beberapa tahapan dalam
pengujiannya yaitu:
1. Rumusan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
Ho : b > 0 Kepuasan kerja tidak berpengaruh negatif terhadap turnover intention
Ha : b < 0 Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention
2. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention menggunakan tabel
distribusi “t” dengan Level of Significance (LOS) 5% (0,05) serta derajat kebebasan (n-k) yaitu
(47-2) = 45, maka didapat tine S€besar 2,014.
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3. Berdasarkan tabel coefficients diperoleh thiung S€besar - 6,998.

4. Kriteria pengujian hipotesis: Apabila thiung <-twser Maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan.
Sedangkan apabila thiung >-traner maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh
yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan.

5. Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji t di atas maka dapat dilihat bahwa kepuasan kerja
memiliki nilai thiung < -twbel (-6,998 < -1,679). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Tanda
negatif tersebut menandakan arah variabel yang berpengaruh negatif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan
yang berarti jika semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin rendah tingkat turnover intention
karyawan. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah kepuasan kerja maka semakin tinggi
tingkat turnover intention karyawan.

3.2 Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover
intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak. Berdasarkan analisis hasil kuesioner variabel
kepuasan kerja dapat diketahui bahwa karyawan The Amasya Villas Seminyak memiliki kepuasan
kerja yang baik, yaitu sebesar 53,5%. Hal ini terjadi karena adanya faktor organisasi dan manajemen
yang baik antar perusahaan dengan karyawannya.

Berdasarkan hasil analisis pada variabel turnover intention, dapat diketahui bahwa
tingkat turnover intention karyawan The Amasya Villas Seminyak berada pada range rendah. Hal
ini dibuktikan dengan perolehan hasil kuesioner sebesar 57% yang menunjukkan bahwa tingkat
turnover intention karyawan berada pada tingkat rendah.

Berdasarkan hasil analisis dari pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan
di The Amasya Villas Seminyak melalui uji hipotesis dapat diketahui bahwa variabel kepuasan kerja
berpengaruh negatif terhadap variabel turnover intention. Pada variabel kepuasan kerja menunjukkan
bahwa nilai thiung < -trabel (-6,998 < -1,679). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap turnover
intention karyawan yang berarti jika semakin tinggi kepuasan kerja makasemakin rendah tingkat
turnover intention karyawan. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah kepuasan kerja maka
semakin tinggi tingkat turnover intention karyawan. Dengan demikian perusahaan perlu
meningkatkan kembali item-item kepuasan kerja dari indikator-indikaror yang telah diukur pada
penelitian ini terutama pada faktor psikologi karena pada indikator ini memiliki skor rata-rata yang
paling rendah dibandingkan dengan faktor lainnya. Selain faktor psikologi tersebut, perusahaan juga
dapat meningkatkan kembali faktor-faktor lain seperti faktor sosial, faktor fisik, faktor finansial,
dan faktor organisasi dan manajemen untuk mencapai kepuasan kerja karyawan yang lebih baik lagi.

Variabel kepuasan kerja dalam penelitian ini memiliki beberapa indikator. Indikator- indikator
tersebut diataranya yaitu faktor psikologi, faktor sosial, faktor fisik, faktor finansial dan faktor
organisasi dan manajemen. Dari hasil penilaian kepuasan kerja karyawan, dapat dilihat bahwa rata-
rata/skor faktor psikologi diperoleh skor sebesar 2,5, faktor sosial diperoleh skor sebesar 2,57, faktor
fisik diperoleh skor sebesar 2,52, faktor finansial diperoleh sebesar 2,69 dan faktor organisasi dan
manajemen sebesar 2,77. Diantara kelima faktor tersebut yang mempunyai faktor yang lebih
dominan ialah faktor organisasi dan manajemen. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata/skor yang
diperoleh yaitu sebesar 2,77.

Berdasarkan hasil skor tersebut maka faktor organisasi dan manajemen merupakan faktor
paling dominan yang dapat menimbulkan keinginan karyawan dalam menentukan keinginannya
untuk melakukan turnover intention. Faktor organisasi dan manajemen meliputi perusahaan
memiliki kebijakan yang baik dan sesuai terhadap karyawannya, perusahaan memberikan tugas dan
tanggung jawab yang baik dan sesuai terhadap karyawannya, teamwork yang baik antar karyawan,
dan karyawan merasa puas dengan promosi jabatan yang diberikan.

Dengan faktor organisasi dan manajemen yang paling tinggi maka secara tidak langsung faktor
tersebut menyebabkan rendahya keinginan karyawan The Amasya Villas Seminyak untuk
meninggalkan perusahaan/ turnover intention. Dengan demikian untuk menekan adanya turnover
intention, sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan tingkat kepuasan kerja para karyawannya
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untuk mencapai suatu hasil yang maksimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis dari pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover
intention karyawan di The Amasya Villas Seminyak melalui uji t dapat diketahui bahwa variabel
kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap variabel turnover intention. Pada variabel kepuasan
kerja menunjukkan bahwa nilai thiung < -tever (-6,998 < -1,679).Hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
negatif terhadap turnover intention karyawan yang berarti jika semakin tinggi kepuasan kerja maka
semakin rendah tingkat turnover intention karyawan. Begitu juga sebaliknya jika semakin rendah
kepuasan kerja maka semakin tinggi tingkat turnover intention karyawan.

Diantara beberapa faktor kepuasan kerja dalam penelitian ini, yang mempunyai faktor paling
dominan ialah faktor organisasi dan manajemen. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata/skor yang
diperoleh dari hasil kuesioner yaitu sebesar 2,77. Dengan faktor organisasi dan manajemen yang
paling dominan, maka secara tidak langsung faktor tersebut menyebabkan rendahya keinginan
karyawan The Amasya Villas Seminyak untuk meninggalkan perusahaan/ turnover intention.
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